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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi 
mikroskopik dan simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas 
pada materi hidrolisis garam. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian  berjumlah 91 siswa 
kelas XII IPA dari tiga SMA Negeri yang ada di kabupaten Sambas. Kemampuan 
representasi mikroskopik dan simbolik siswa diukur menggunakan tes tertulis 
berbentuk esai. Teknik analisis data didasarkan pada data yang telah dikumpulkan 
dari jawaban tes yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas pada materi hidrolisis garam 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya persentase rata-rata 
kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa secara berturut-turut 
yang hanya sebesar 17,1% (kategori sangat kurang) dan  38,3% (kategori kurang).
Kata kunci: representasi, mikroskopik, simbolik, hidrolisis garam
Abstract: The aims of this research is to determine the ability of microscopic and 
symbolic representations of 12th grade of student of public senior high school in 
Sambas on hydrolysis of salt matter. The method that used in this research is 
descriptive quantitative. There were 91 students of grade 12th who involved in this 
research. The student’s ability of microscopic and symbolic representation 
measured with essay written test. Technique of data analysis is based on data that 
has been gathered from the answers of the test. Based on the results of data 
analysis can be concluded that the ability of microscopic and symbolic 
representation of 12th grade of student of public senior high school in Sambas on 
hydrolysis of salt matter is low. This is shown by the low percentage of average 
student’s ability of microscopic and symbolic representation which only 
amounted to 17.1% (less deeply category) and 38.3% (less category) respectively.
Keywords: representation, microscopic, symbolic, hydrolysis of salt
2imia merupakan salah satu rumpun dari kelompok mata pelajaran ilmu sains. 
Seperti halnya dengan ilmu sains lainnya, kimia merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini terjadi karena karakteristik ilmu 
kimia yang bersifat abstrak dan kompleks. Selain itu, mata pelajaran kimia juga 
dipenuhi dengan rumus-rumus, simbol-simbol, reaksi-reaksi, dan konsep-konsep 
yang dianggap abstrak oleh siswa (Ashadi, 2009). Keabstrakan yang termuat 
dalam ilmu kimia membuat siswa cenderung menggunakan cara menghafal untuk 
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Padahal cara yang digunakan ini dapat 
menyebabkan siswa tidak menguasai dan memahami konsep-konsep yang ada 
pada setiap materi kimia serta keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Ilmu kimia dapat dipahami melalui tiga aspek representasi kimia yang 
dikemukakan oleh Gabel, Samuel, Hunn, (dalam Wu et al., 2000) yaitu  aspek 
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Representasi makroskopik  
menunjukkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
maupun yang dipelajari di laboratorium menjadi suatu bentuk makro yang bisa 
diamati langsung. Aspek mikroskopik merupakan representasi yang memiliki 
tingkatan untuk menjelaskan dan menerangkan fenomena yang diamati sehingga 
menjadi sesuatu yang dapat dipahami, misalnya pergerakan elektron, molekul atau 
atom. Pada tingkat mikroskopik ini lebih menekankan pada partikel dan sifatnya. 
Aspek simbolik digunakan untuk mewakili fenomena makroskopik dengan 
menggunakan persamaan kimia, persamaan matematika, grafik dan mekanisme 
reaksi.  Ketiga aspek tersebut saling terkait satu sama lain. Oleh karena itu, untuk 
dapat memahami suatu konsep kimia yang utuh, maka ketiga aspek representasi 
kimia tersebut harus diberikan atau disampaikan dalam proses pembelajaran 
secara terintegrasi dan proporsional (Middlecamp dan Kean, 1985).
Pembelajaran yang menekankan pada aspek makroskopik, mikroskopik dan 
simbolik serta mengintegrasikan ketiganya akan membantu siswa memahami 
materi kimia secara utuh (Johnston dalam Robinson, 2003). Pada kenyataannya 
dalam pembelajaran kimia ketiga aspek representasi kimia tersebut masih terpisah 
dan bahkan lebih ditekankan pada salah satu aspek. Hal ini menjadikan 
pemahaman siswa dalam mempelajari kimia bersifat tidak utuh dan abstrak. Gabel 
(1999) menyatakan bahwa untuk dapat memecahkan masalah hingga 
memahaminya tidak hanya sekedar dalam proses perhitungan tetapi siswa harus 
menggunakan indera penglihatan, molekular dan simboliknya. 
Pembelajaran yang mengedepankan pada pencapaian ketiga aspek 
pemahaman tersebut diharapkan dapat menjelaskan konsep kimia yang abstrak 
sehingga menjadi suatu konsep utuh atau menyeluruh dan mudah dipahami siswa. 
Adanya konsep-konsep abstrak dalam ilmu kimia yang disertai pemahaman yang 
tidak utuh dikhawatirkan dapat menyebabkan salah penafsiran atau miskonsepsi 
pada siswa. Oleh karena itu, salah satu hambatan utama dalam memahami ilmu 
kimia itu disebabkan karena ketiadaan eksistensi dari aspek pemahaman 
makroskopik, mikroskopik dan simbolik pada gambaran materi kimia (Johnstone 
dalam Gabel, 1999). 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang 
mengalami kesulitan mempelajari kimia pada level pemahaman simbolik dan 
molekuler dalam kimia (Wu, 2000). Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 
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3empiris (Ben-Zvi, Eylon, & Silberstein, 1978; Ben-Zvi, Eylon, & Silberstein, 
1988; Griffiths & Preston, 1992) yang menunjukkan bahwa aspek mikroskopik 
dan simbolik merupakan kesulitan terberat pada siswa karena aspek ini tidak 
tampak dan abstrak sedangkan pikiran siswa mengandalkan informasi sensori 
motorik yang dialami oleh panca inderanya (Wu, 2000). Padahal dalam pelajaran 
kimia kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik sangatlah penting yang 
harus dikuasai dan dipahami siswa selain representasi makroskopik.
Beberapa hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 
multirepresentasi mikroskopik dan simbolik siswa masih rendah. Hasil penelitian 
Zaleha (2011) mengenai kemampuan multirepresentasi siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 4 Pontianak pada aspek mikroskopik dan simbolik pada materi ikatan 
kimia berturut-turut hanya sebesar 12% (kategori sangat kurang) dan 37,4% 
(kategori kurang). Hasil penelitian dari 110 orang siswa yang berasal dari tiga 
SMA Negeri di Bandung dari tiga kluster diperoleh hasil belajar siswa pada level 
simbolik sebesar 58,9% dalam materi hidrolisis garam dan hanya sebagian kecil 
dari siswa (1,5%) telah memiliki pemahaman mengenai level mikroskopik dengan 
lengkap dan benar baik secara tulisan maupun gambar. Hampir separuh siswa 
(35,9%) memiliki pemahaman sebagian dengan kecenderungan miskonsepsi 
mengenai level mikroskopik pada materi hidrolisis garam (Selviyanti, 2009). 
Sedangkan dari hasil penelitian Nuraeni (2008) diperoleh hanya 8,9% siswa SMA 
di Bandung yang mampu menuliskan dan menggambarkan level mikroskopik 
hidrolisis garam dan hanya 44,7% siswa yang mampu menyelesaikan soal kimia 
level simbolik pada materi hidrolisis garam (Shofiawati, 2010). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan adanya suatu perbaikan 
pemahaman siswa pada level mikroskopik dan simbolik. Sebagai upaya awal yang 
dapat dilakukan untuk perbaikan adalah mendeskripsikan terlebih dahulu 
kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa. Deskripsi ini 
diperlukan sebagai upaya untuk memberikan gambaran atau informasi awal 
pengetahuan dan kemampuan mikroskopik dan simbolik siswa. Melalui gambaran 
kemampuan awal siswa ini kita dapat melihat dan mendiagnosis kesalahan-
kesalahan siswa dan diupayakan jalan keluar untuk memecahkan masalah 
tersebut. Kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik dapat diukur salah 
satu caranya adalah dengan memberikan soal tes esai yang memuat pemahaman 
aspek mikroskopik dan simbolik guna meminimalisir siswa untuk menebak dalam 
menjawab soal tersebut.
Pada penelitian ini materi yang diangkat adalah materi hidrolisis garam 
karena merupakan salah satu materi dalam pembelajaran kimia yang bersifat 
abstrak. Materi ini juga dipenuhi dengan rumus-rumus dan reaksi-reaksi kimia  
sehingga memerlukan pemahaman dalam segala aspek representasi khususnya 
aspek mikroskopik dan simbolik agar lebih mudah dipahami dan dimengerti. 
Selain itu, materi ini merupakan materi yang harus dikuasai oleh siswa karena 
setiap tahun selalu termuat dalam kisi-kisi Ujian Nasional mata pelajaran kimia 
sehingga dalam Ujian Nasional kimia selalu muncul soal tentang hidrolisis garam. 
Namun pada proses pembelajaran selama ini konsep-konsep yang penting dalam 
materi hidrolisis garam seperti konsep-konsep hidrolisis garam, jenis-jenis dan 
reaksi-reaksi garam yang terhidrolisis seringkali tidak disampaikan secara 
4lengkap. Saat ini materi hidrolisis garam selalu difokuskan pada aspek simbolik 
level penguasaan perhitungan pH larutan garam yang terhidrolisis secara 
kuantitatif. Hal-hal demikian itu akan mengakibatkan pemahaman siswa tentang 
konsep-konsep yang ada pada materi hidrolisis garam menjadi rendah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penting untuk mendeskripsikan 
kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa SMA Negeri di 
kabupaten Sambas. Adapun sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XII IPA dari sekolah yang memiliki kemampuan kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Tingkat kemampuan ini diamati berdasarkan nilai rata-
rata Ujian Nasional mata pelajaran kimia tahun ajaran 2012/2013. Hal ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran dari keseluruhan siswa kelas XII IPA 
SMA Negeri yang ada di kabupaten Sambas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran kemampuan mikroskopik dan simbolik siswa dan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan pembelajaran 
kimia melalui model, media, dan sumber belajar yang mengintegrasikan ketiga 
aspek representasi kimia sehingga dapat meningkatkan kemampuan mikroskopik 
dan simbolik siswa khususnya pada materi hidrolisis garam. 
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Menurut Hadari Nawawi (2012), metode deskriptif kuantitatif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan data-data yang 
diperoleh dan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dalam 
penelitian ini yang dideskripsikan adalah kemampuan representasi mikroskopik 
dan simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas pada materi 
hidrolisis garam. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA SMA Negeri yang 
ada di kabupaten Sambas Tahun Ajaran 2013/2014 yang telah mendapatkan 
materi hidrolisis garam. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
teknik stratified sampling dan mempertimbangkan hal-hal tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian. Sampel sebelumnya dikelompokkan masing-masing ke dalam 
tingkatan/kategori tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai rata-rata Ujian 
Nasional (UN) kimia tahun ajaran 2012/2013 dari setiap SMA Negeri di 
kabupaten Sambas. Sampel penelitian adalah siswa kelas XII IPA dari sekolah 
yang memiliki nilai rata-rata Ujian Nasional kimia yang termasuk dalam kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
adalah SMA Negeri 1 Sambas dengan nilai rata-rata 8,01; SMA Negeri 1 
Semparuk dengan nilai rata-rata 7,51 dan SMA Negeri 1 Tebas dengan nilai rata-
rata 7,20 pada Ujian Nasional mata pelajaran kimia tahun ajaran 2012/2013.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran.
Pada penelitian ini yang diukur adalah kemampuan representasi mikroskopik dan 
simbolik siswa kelas XII SMA Negeri di kabupaten Sambas pada materi hidrolisis 
garam. Kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa ini dilihat dari 
hasil jawaban siswa dalam menjawab soal tes esai yang diberikan pada materi 
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tertulis berbentuk esai. Sebelum tes diberikan kepada siswa, tes tersebut terlebih 
dahulu divalidasi dan diujicobakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 
reliabilitasnya. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi
(content validity) dengan menggunakan pendekatan Content Validity Rasio (CVR)
yang dikemukakan oleh Lawshe (1975) yang ditetapkan berdasarkan penilaian 
dan pertimbangan dari validator. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, 
kemudian diujicobakan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja (single-
test-single-trial method). Nilai reliabilitas tes diperoleh sebesar 0,71 (kategori 
tinggi) sehingga tes layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain : (1) 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal, soal tes esai, kunci 
jawaban dan rubrik penskoran. (2) Melakukan validasi instrumen penelitian 
sampai dinyatakan valid. (3) Melakukan uji coba soal yang telah dinyatakan valid.
(4) Menghitung reliabilitas soal tes.
Tahap Pelaksanaan penelitian
Melaksanakan penelitian, yaitu memberikan soal tes kepada siswa yang menjadi 
sampel penelitian.
Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini meliputi: (1) Mengoreksi jawaban siswa untuk 
mengetahui kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa. (2) 
Menganalisis data yang dikumpulkan. (3) Mendeskripsikan hasil analisis jawaban 
soal tes ke dalam pembahasan. (4) Membuat kesimpulan dari riset yang dilakukan.
(5) Menyusun laporan penelitian.
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kemampuan 
representasi mikroskopik dan simbolik siswa pada materi hidrolisis garam. Maka 
teknik analisis data didasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari jawaban tes 
esai. Jawaban setiap siswa dikoreksi dan diberi skor untuk setiap kemampuan 
representasi siswa sesuai kunci jawaban dan rubrik penskoran kemampuan yang 
telah ditentukan. Skor yang diperoleh seluruh siswa kemudian dijumlahkan dan 
dirata-ratakan dengan membagi jumlah seluruh siswa yang mengikuti penelitian. 
Rata-rata skor seluruh siswa kemudian diubah ke dalam bentuk persentase. 
Adapun perhitungan persentase kemampuan siswa ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
% Kemampuan = x 100%
Persentase kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil perhitungan ini kemudian 
dikategorikan ke dalam lima skala persentase kemampuan siswa yang meliputi 
(0% - 20%) kategori sangat kurang, (21% - 40%) kategori kurang, (41% - 60%) 
kategori cukup, (61% - 80%) kategori baik, dan (81% - 100%) kategori sangat 
baik (Suharsimi Arikunto, 2009).
6HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kemampuan Representasi Mikroskopik Siswa Kelas XII IPA SMA 
Negeri di Kabupaten Sambas pada Materi Hidrolisis Garam
Kemampuan representasi mikroskopik siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri di kabupaten Sambas dalam menyelesaikan soal hidrolisis garam 
untuk setiap indikator disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Persentase Kemampuan Representasi Mikroskopik Siswa Kelas 
XII IPA SMA Negeri di Kabupaten Sambas dalam 
Menyelesaikan Soal Hidrolisis Garam
Keterangan: % RM : Persentase Representasi Mikroskopik
KK : Kategori Kemampuan 
SK : Sangat Kurang
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui kemampuan representasi 
mikroskopik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas pada 
setiap indikator soal hidrolisis garam. Kemampuan representasi mikroskopik 
siswa kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas masih sangat rendah 
yang hanya 17,1% dan hanya termasuk kategori sangat kurang. 
No. 
Soal
Indikator
SMAN 
1 SBS
SMAN 1 
SMPR
SMAN 1 
TBS Rata-rata KK
%RM %RM %RM
2
Menjelaskan penyebab garam 
tidak mengalami hidrolisis 
dalam air.
31,9 6,9 9,8 16,2 SK
2
Menggambarkan secara 
mikroskopik jenis partikel 
(ion dan molekul) yang 
terdapat di dalam larutan 
garam.
25,3 10,3 23,6 19,7 SK
4
Menjelaskan jenis hidrolisis 
yang terjadi pada garam  dari 
gambar mikroskopik 
hidrolisis garam yang 
diberikan.
19,2 11,6 12,8 14,5 SK
5b
Menggambarkan secara 
mikroskopik jenis partikel 
(ion dan molekul) yang 
terdapat di dalam larutan 
garam setelah mengalami 
hidrolisis.
28,8 8,1 16,2 17,7 SK
Rata-Rata 17,1 SK
72. Deskripsi Kemampuan Representasi Simbolik Siswa Kelas XII IPA di 
Kabupaten Sambas pada Materi Hidrolisis Garam
Kemampuan representasi simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di 
kabupaten Sambas dalam menyelesaikan soal hidrolisis garam untuk setiap 
indikator disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2.  Persentase Kemampuan Representasi Simbolik Siswa Kelas XII
IPA SMA Negeri di Kabupaten Sambas dalam Menyelesaikan 
Soal Hidrolisis Garam
Keterangan: % RS : Persentase Representasi Simbolik
KK : Kategori Kemampuan 
SB : Sangat Baik     C: Cukup       K: Kurang     SK: Sangat Kurang
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui kemampuan representasi 
simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas pada setiap 
indikator soal hidrolisis garam. Kemampuan representasi simbolik siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas masih sangat rendah yang 
hanya 38,3% dan termasuk kategori kurang. 
Pembahasan
Deskripsi kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa kelas 
XII IPA SMA Negeri di kabupaten Sambas pada materi hidrolisis garam untuk 
setiap indikator dipaparkan sebagai berikut:
No. Indikator
SMAN 
1 SBS
SMAN 1 
SMPR
SMAN 1 
TBS Rata-rata KK
%RS %RS %RS
1a
Menuliskan rumus kimia dari 
suatu nama senyawa asam 
atau basa.
89,6 97,4 66,7 84,6 SB
1b
Menuliskan persamaan reaksi 
pembentukan 4 senyawa 
garam yang terbentuk dari 
senyawa asam dan basa.
33,9 51,1 12,4 32,5 K
1c
Menuliskan persamaan reaksi 
hidrolisis garam dari senyawa 
garam yang mengalami 
hidrolisis.
10,3 26,2 2,2 12,9 SK
3
Menghitung pH garam yang 
terhidrolisis jika diketahui 
molaritas dan tetatapan basa 
lemah (Kb).
35,3 78 36 49,8 C
5a 
Menuliskan persamaan 
reaksi hidrolisis  garam 
dari senyawa garam yang 
mengalami hidrolisis.
6,9 27,6 0 11,5 SK
Rata-Rata 38,3 K
81. Menjelaskan penyebab garam tidak mengalami hidrolisis dalam air
Kemampuan representasi mikroskopik siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri di kabupaten Sambas pada soal nomor 2 dalam menjelaskan penyebab 
garam tidak mengalami hidrolisis dalam air masih sangat rendah. Hal ini 
dikarenakan kebanyakan siswa hanya menjawab garam NaCl tidak 
terhidrolisis dalam air karena garam NaCl berasal dari senyawa asam kuat 
dan basa kuat. Siswa tidak menjelaskan secara mendalam penyebab garam 
NaCl tidak bisa mengalami reaksi hidrolisis dalam air dan siswa tidak 
menjelaskan dengan tepat penyebab garam NaCl tidak mengalami hidrolisis 
dalam air. Siswa tidak dapat menjelaskan tentang garam NaCl merupakan  
garam yang terbentuk dari senyawa NaOH (basa kuat) dan HCl (asam kuat), 
yang jika dilarutkan dalam air akan mengalami ionisasi sempurna membentuk 
ion Na+ dan ion Cl-. Ion Na+ dan ion Cl-  ini merupakan asam dan basa 
konjugat yang lebih lemah dari air sehingga tidak ada satupun dari kedua ion 
tersebut yang bereaksi dengan air (H2O). Akibatnya garam NaCl tidak 
mengalami hidrolisis dalam air.
2. Menggambarkan secara mikroskopik jenis partikel (ion dan molekul) yang 
terdapat di dalam larutan garam
Kemampuan representasi mikroskopik siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri di kabupaten Sambas pada soal nomor 2 dalam menggambarkan 
secara mikroskopik jenis partikel (ion dan molekul) yang terdapat di dalam 
larutan garam masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
menggambarkan 4 ion (ion Na+, ion Cl-, ion H+, ion OH-) dan 1 molekul 
(H2O) yang terdapat di dalam larutan garam dengan tepat, dimana 
kebanyakan siswa hanya menggambarkan ion Na+, ion Cl- dan ion H+. Selain 
itu, siswa tidak menggambarkan letak atau susunan atom dalam berikatan, 
tidak menggambarkan besar kecilnya atom atau unsur dengan benar dan 
siswa tidak tepat menggambarkan bentuk partikel yang terdapat pada hasil 
pencampuran antara senyawa NaCl dengan air (H2O) yang akan 
menghasilkan ion Na+, ion Cl-, ion H+, ion OH-, dan molekul H2O.
3. Menjelaskan jenis hidrolisis yang terjadi pada garam  dari gambar 
mikroskopik hidrolisis garam yang diberikan
Kemampuan representasi mikroskopik siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri di kabupaten Sambas pada soal nomor 4  dalam menjelaskan jenis 
hidrolisis yang terjadi pada garam  dari gambar mikroskopik hidrolisis garam 
yang diberikan masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan banyak siswa hanya 
menuliskan jenis hidrolisis yang terjadi pada garam A (CH3COONH4) dan 
garam B (CH3COONa) tanpa menjelaskan alasannya.  Penyebab utama 
rendahnya kemampuan representasi mikroskopik siswa pada soal nomor 4 ini 
adalah siswa tidak tepat dalam menentukan jenis hidrolisis garam yang terjadi 
dari gambar mikroskopik hidrolisis garam yang diberikan. Siswa tidak bisa 
menjelaskan alasan dengan benar dan lengkap mengapa garam dapat 
mengalami hidrolisis berdasarkan gambar mikroskopik hidrolisis garam yang 
9diberikan. Siswa tidak tepat dalam menentukan jenis hidrolisis yang terjadi 
pada garam CH3COONH4 yang mana akan mengalami hidrolisis total dan 
garam CH3COONa yang akan mengalami hidrolisis sebagian. 
Garam CH3COONH4 merupakan garam yang terbentuk dari asam 
lemah (CH3COOH) dan basa lemah (NH4OH). Garam ini akan terionisasi 
menjadi ion NH4
+ dan ion CH3COO
-. Kedua ion dari garam ini (ion NH4
+ dan 
ion CH3COO
-) akan mengalami reaksi hidrolisis dengan air. Ion NH4
+ akan 
terhidrolisis membentuk H+ dan NH4OH sedangkan  ion CH3COO
- akan 
terhidrolisis menghasilkan OH- dan CH3COOH. Garam CH3COONa 
merupakan garam yang terbentuk dari asam lemah (CH3COOH) dan basa 
kuat (NaOH). Garam ini akan terionisasi menjadi ion CH3COO
- dan ion Na+. 
Hanya sebagian ion yaitu (ion CH3COO
-) yang mengalami reaksi hidrolisis 
dengan air. Ion CH3COO
- ini akan terhidrolisis menghasilkan OH- dan 
CH3COOH. 
4. Menggambarkan secara mikroskopik jenis partikel (ion dan molekul) yang 
terdapat di dalam larutan garam setelah mengalami hidrolisis
Kemampuan representasi mikroskopik siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri di kabupaten Sambas pada soal nomor 5b dalam menggambarkan 
secara mikroskopik jenis partikel (ion dan molekul) yang terdapat di dalam 
larutan garam setelah mengalami hidrolisis masih sangat rendah. Hal ini
dikarenakan sebagian besar siswa hanya menggambarkan ion ion Cl-, ion H+
dan ion OH-. Siswa tidak menggambarkan dengan lengkap 4 ion (ion NH4+, 
ion Cl-, ion H+ dan ion OH-), 1 molekul (molekul H2O) dan 1 senyawa 
(senyawa NH4OH) yang terdapat di dalam larutan garam NH4Cl yang 
mengalami reaksi hidrolisis dalam air. Selain itu, siswa tidak menggambarkan 
letak atau susunan atom dalam berikatan, tidak menggambarkan besar 
kecilnya atom atau unsur dengan benar dan tidak  menggambarkan ion H+
lebih banyak dari ion OH-. Ion H+ lebih banyak dari ion OH- karena larutan 
garam NH4Cl akan bersifat asam setelah mengalami reaksi hidrolisis dalam 
air.
5. Menuliskan rumus kimia dari suatu nama senyawa asam atau basa
Kemampuan representasi simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di 
kabupaten Sambas pada soal nomor 1a dalam menuliskan rumus kimia dari 
suatu nama senyawa asam atau basa sudah tinggi. Hal ini dikarenakan siswa 
telah mempelajarinya dari kelas X SMA sehingga siswa tidak mengalami 
kesulitan lagi dalam menuliskan rumus kimia dari suatu senyawa. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa siswa yang tidak tepat dalam menuliskan 
rumus kimia dari suatu nama senyawa asam atau basa misalnya senyawa 
Ammonium hidroksida (NH4OH) ditulis CH3COOH bahkan ada yang 
menuliskan NaOH, Natrium hidroksida (NaOH) ditulis Na2OH2, Asam sulfat 
(H2SO4) ditulis H2S dan Asam asetat (CH3COOH) ditulis HCl. Hal ini 
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menunjukkan masih ada siswa yang memiliki kemampuan representasi 
simbolik yang rendah.
6. Menuliskan persamaan reaksi pembentukan 4 senyawa garam yang terbentuk 
dari senyawa asam dan basa
Kemampuan representasi simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di 
kabupaten Sambas pada soal nomor 1b dalam menuliskan persamaan reaksi 
pembentukan 4 senyawa garam yang terbentuk dari senyawa asam dan basa 
masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak tepat dan lengkap dalam 
menuliskan 4 persamaan reaksi pembentukan garam Na2SO4, (NH4)2SO4, 
CH3COONa dan CH3COONH4, dimana seluruh siswa tidak menuliskan fase 
setiap senyawa dan sebagian besar siswa tidak menyetarakan persamaan 
reaksi pembentukan garam dari senyawa asam dan basa yang diketahui dari 
soal nomor 1a tersebut. Ada juga siswa yang hanya menuliskan 3, 2 bahkan 1 
dari 4 persamaan  reaksi pembentukan garam yang diminta dan kebanyakan 
dari siswa tidak lengkap dalam menuliskan persamaan reaksi seperti tidak 
menuliskan produk atau hasil reaksi. Selain itu, jika siswa tidak tepat dalam 
menuliskan rumus kimia senyawa asam dan basa pada soal nomor 1a 
otomatis siswa juga tidak tepat dalam menuliskan persamaan reaksi 
pembentukan garam.
7. Menuliskan persamaan reaksi hidrolisis garam dari senyawa garam yang 
mengalami hidrolisis
Kemampuan representasi simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di 
kabupaten Sambas pada soal nomor 1c dalam menuliskan persamaan reaksi 
hidrolisis garam dari senyawa garam yang mengalami hidrolisis masih sangat 
rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak tepat dan lengkap menuliskan 
persamaan reaksi hidrolisis garam baik anion maupun kation dari senyawa 
garam yang dapat mengalami hidrolisis. Hal ini dibuktikan dengan fakta 
hampir seluruh siswa menulis tanda panah kesetimbangan yang seharusnya 
adalah menuliskan tanda panah bolak-balik pada persamaan reaksi hidrolisis 
garam, kemudian seluruh siswa tidak menuliskan fase dari setiap senyawa 
pada persamaan reaksi tersebut. Ada juga siswa yang hanya menuliskan 3, 2 
bahkan 1 dari 6 persamaan  reaksi kation dan anion yang mengalami 
hidrolisis garam dan kebanyakan dari siswa tidak lengkap dalam menuliskan 
persamaan reaksi seperti tidak tepat menuliskan produk atau hasil reaksi. 
Selain itu ada juga siswa yang hanya bisa menentukan garam apa saja yang 
dapat mengalami reaksi hidrolisis dari 4 garam pada soal nomor 1b tanpa 
menuliskan persamaan reaksi hidrolisisnya.
8. Menghitung pH garam yang terhidrolisis jika diketahui molaritas dan tetapan 
basa lemah (Kb)
Kemampuan representasi simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di 
kabupaten Sambas pada soal nomor 3 dalam menghitung pH garam yang
terhidrolisis jika diketahui molaritas dan tetatapan basa lemah (Kb) masih 
belum tinggi. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa tidak tepat dalam 
menuliskan rumus untuk menghitung pH dari senyawa garam yang 
mengalami reaksi hidrolisis, seperti ada siswa yang menggunakan rumus 
untuk menghitung pH hidrolisis basa bahkan ada yang menggunakan rumus 
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untuk menghitung pH asam padahal seharusnya rumus yang digunakan 
adalah rumus untuk menghitung pH hidrolisis asam karena garam (NH4)2SO4 
bersifat asam sehingga rumus yang digunakan adalah rumus hidrolisis H+. 
Ada juga siswa tidak tepat dalam menentukan molaritas dari ion yang 
mengalami reaksi hidrolisis yaitu ion NH4
+ yang sebenarnya memiliki 
konsentrasi 0,2 M bukan konsentrasi (NH4)2SO4 0,1 M. Selain itu, ada juga 
siswa yang kurang teliti dalam proses perhitungannya, seperti perkalian dan 
pembagian bilangan berpangkat sehingga hasil akhir yang didapat tidak tepat. 
9. Menuliskan persamaan reaksi hidrolisis  garam dari senyawa garam yang 
mengalami hidrolisis parsial dan bersifat asam
Kemampuan representasi simbolik siswa kelas XII IPA SMA Negeri di 
kabupaten Sambas pada soal nomor 5a dalam menuliskan persamaan reaksi 
hidrolisis  garam dari senyawa garam yang mengalami hidrolisis parsial dan 
bersifat asam masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak tepat dan 
lengkap dalam menuliskan persamaan reaksi hidrolisis garam kation dari 
senyawa garam yang dapat mengalami hidrolisis. Hal ini dibuktikan dengan 
fakta hampir seluruh siswa menulis tanda panah kesetimbangan yang 
seharusnya adalah menuliskan tanda panah bolak-balik pada persamaan 
reaksi hidrolisis garam. Selain itu, seluruh siswa tidak menuliskan fase dari 
setiap senyawa pada persamaan reaksi hidrolisis garam dan ada juga yang 
tidak tepat dalam menuliskan hasil reaksi atau produk dari persamaan reaksi 
hidrolisis garam tersebut.
Berdasarkan pemaparan dan analisis data tersebut di atas dapat dikatakan 
bahwa kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa kelas XII IPA 
SMA Negeri di kabupaten Sambas masih sangat rendah. Kemungkinan rendahnya 
kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut:
1. Guru dalam mengajar lebih memfokuskan pada level simbolik pada materi 
hidrolisis garam.
2. Guru dalam memberikan evaluasi masih berupa soal yang memfokuskan level 
simbolik daripada level mikroskopik.
3. Siswa belum terbiasa dalam menggambarkan bentuk mikroskopik ion dan 
molekul dari senyawa garam yang terhidrolisis.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data disimpulkan bahwa 
kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri di kabupaten Sambas pada materi hidrolisis garam masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan rendahnya persentase rata-rata kemampuan representasi 
mikroskopik dan simbolik siswa secara berturut-turut yang hanya sebesar 17,1% 
(kategori sangat kurang) dan  38,3% (kategori kurang). Hal ini menunjukkan 
bahwa hanya sebagian kecil dari siswa yang telah memiliki pemahaman level 
mikroskopik dan simbolik dengan lengkap dan benar.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Siswa 
disarankan dalam mempelajari konsep kimia khususnya materi hidrolisis garam 
sebaiknya menggunakan buku ajar yang mengintegrasikan ketiga aspek 
representasi kimia secara proporsional. (2) Guru mata pelajaran kimia disarankan 
untuk menggunakan bahan ajar yang mengintegrasikan ketiga aspek representasi 
secara proporsional sehingga ketiga aspek representasi tersebut tersampaikan 
dalam pembelajaran. (3) Guru perlu melakukan pengembangan strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan multirepresentasi siswa 
terutama representasi mikroskopik dan simbolik sehingga penguasaan materi 
hidrolisis garam nantinya tidak hanya bersifat hafalan. Salah satu strategi yang 
dapat diterapkan adalah penggunaan multimedia, karena multimedia dapat 
memfasilitasi pengembangan visualisasi siswa dan kemampuan berfikirnya 
tentang proses kimia di tingkat molekuler. (4) Diharapkan adanya penelitian lebih 
lanjut untuk mengembangkan model dan media pembelajaran yang tepat guna 
meningkatkan kemampuan representasi mikroskopik dan simbolik siswa pada 
materi hidrolisis garam khususnya di SMA Negeri yang ada di kabupaten Sambas.
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